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 A medical record storage system is very important in a health service institution, 
because the storage system can make medical records easier. However, several 
obstacles are still found in the implementation and storage of medical records. The 
aim of this research is to evaluate the medical record storage and provision system 
at the Bungi Community Health Center, Baubau City. This type of research is 
descriptive qualitative research with a case study approach. Data collection 
techniques in this research are interviews, observation and documentation studies. 
The research subjects were the head of medical records and medical records 
officers. The research results showed that two themes had been successfully 
classified, namely evaluating the implementation of medical record storage, and 
evaluating the implementation of medical record provision at the Bungi 
Community Health Center. The storage system at the Bungi Community Health 
Center is carried out in a centralized manner. Meanwhile, the implementation of 
providing medical records at the Bungi Community Health Center still does not use 
tracer aids and expedition books as well as distributing medical records to 
polyclinics. 
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 Sistem penyimpanan rekam medis sangat penting dilakukan dalam suatu 
institusi pelayanan kesehatan, karena sistem penyimpanan dapat 
mempermudah rekam medis. Namun beberapa kendala masih ditemukan dalam 
pelaksanaan dan peyimpanan rekam medis. Tujuan penelitian ini untuk 
mengevaluasi sistem peyimpanan dan peyediaan rekam medis di Puskesmas 
Bungi Kota Baubau. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah 
kepala rekam medis, dan petugas rekam medis. Hasil penelitian bahwa dua tema 
telah berhasil digolongkan, yaitu mengevaluasi pelaksanaan peyimpanan rekam 
medis, dan mengevaluasi pelaksanaan peyediaaan rekam medis di Puskesmas 
Bungi. Sistem penyimpanan di Puskesmas Bungi dilakukan secara sentralisasi. 
Sedangkan pelaksanaan penyediaan rekam medis di Puskesmas Bungi masih 
belum menggunakan alat bantu tracer dan buku ekspedisi serta 
mendistribusikan rekam medis ke poli.  

Kata kunci: Pelaksanaan Penyimpanan dan Penyediaan Rekam Medis 
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PENDAHULUAN 

Sistem penyimpanan rekam medis sangat penting untuk dilakukan dalam suatuinstitusi 

pelayanan kesehatan, karena sistem penyimpanan dapat mempermudah rekam medis yang 

akan disimpan dalam rak penyimpanan, mempercepat ditemukan kembali atau pengambilan 

rekam medis yang disimpan dalam rak penyimpanan, mudah pengembaliannya, dan 

melindungi rekam medis dari bahaya pencurian, bahaya kerusakan fisik, kimiawi, dan biologi 

(Hatta, 2008). 

Penyimpanan rekam medis yang baik merupakan satu kunci keberhasilan manajemen 

dari suatu pelayanan. Hal ini harus didukung dengan sistem yang baik, sumber daya manusia 

yang bermutu dan prosedur kerja dan sasaran serta fasilitas penyimpanan yang memadai. 

Penyimpanan rekam medis dilaksanakan untuk menunjang pelayanan pasien rawat jalan 

maupun rawat inap. Sistem penyimpanan rekam medis melalui prosedur yang sistematis akan 

memudahkan petugas dalam penemuan kembali secara cepat dan tepat bila sewaktu-waktu 

dibutuhkan (Ritonga, 2019). 

Namun demikian, Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan di Puskesmas Bungi, 

maka di ketahui bahwa sistem penyimpanan di Puskesmas Bungi menerapkan sistem 

sentralisasi. Di mana Sistem sentralisasi adalah rekam medis pasien rawat jalan dan rawat inap 

di jadikan satu dalam ruang penyimpanan dengan sistem, sehingga ditemukan masalah dalam 

pelaksanaan penyimpanan rekam medis yaitu dengan kurangnya rak penyimpanan, berkas 

rekam medis yang masih aktif tersimpan di lantai dengan sering terjadi penduplikasian nomor 

rekam medis dan tidak di gunakan alat tracer dan buku ekspedisi pada saat pengambilan dan 

pengembalian rekam medis, agar rekam medis jelas siapa yang meminjam dan menerimanya 

karena akan memperlambat petugas dalam pencarian dan pengambilan rekam medis, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dalam penyediaan pelayanan rekam medis, karena di ruang 

penyimpanan jauh dengan ruang pendaftaran. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang di 

kumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka dengan pengumpulan data 

berupa hasil wawancara dan observasi. Tempat penelitian di Puskesmas Bungi yang terletak di 

Kelurahan Liabuku Kecamatan Bungi Kota Baubau. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari sampai dengan bulan Maret Tahun 2022. Objek pada penelitian ini adalah sistem 

penyimpanan dan penyediaan rekam medis di Puskesmas Bungi. Subjek dalam Penelitian ini 

berjumlah 3 orang yang meliputi kepala rekam medis, dan 2 tenaga rekam medis bagian 

penyimpanan. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

observasi dengan melakukan pengamatan langsung terhadap ruang penyimpanan. Wawancara 

kepada petugas rekam medis bagian penyimpanan. Studi dokumentasi mengambil foto-foto 

yang terdapat pada ruang penyimpanan berkas rekam medis meliputi kebijakan SOP serta 

lainnya. Pengolahan dan analisis data dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penyajian data yang dilakukan dengan yang dilakukan dengan bentuk narasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengevaluasi Pelaksanaan Penyimpanan Rekam Medis dI Puskesmas Bungi 

Sistem Penyimpanan Rekam Medis  

Berdasarkan hasil wawancara di Puskesmas Bungi, mengenai systemm penyimpanan 

rekam medis menggunakan cara sentralisasi. Hal tersebut sesuai Depkes RI (1997), yaitu 

sistem penyimpanan rekam medis secara sentralisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di 

lakukan Akhmadi (2016), bahwa di Puskesmas Bayan Lombok Utara sistem penyimpanan di 

lakukan secara sentralisasi. 

Sistem Penjajaran Rekam Medis 

Berdasarkan hasil wawancara Sistem penjajaran di Puskesmas Bungi dengan cara 

personal folder. Di mana Personal folder merupakan setiap pasien memiliki satu rekam medis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Setiantin (2021) bahwa di puskesmas 

“X” Bandung sistem penjajaranya menggunakan personal folder. Selain itu sistem penomoran 

di Puskesmas Bungi secara unit atau Unit Numbering System (UNS). Dengan Pemberian nomor 

secara unit atau Unit Numbering Sistem ini memberikan satu nomor kepada pasien rawat jalan, 

rawat inap dan gawat darurat. Karena setiap pasien yang berkunjung mendapatkan satu nomor 

pada saat pertama kali pasien datang ke puskesmas dan di gunakan selamanya pada kunjungan 

berikutnya. 

 
Mengevaluasi Pelaksanaan Penyediaan Rekam Medis di Puskesmas Bungi 

Pendistrubusian Rekam Medis Di Puskesmas Bungi  

Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan peneliti, di Puskesmas Bungi dalam 

pengiriman rekam medis pasien rawat jalan paling cepat waktu pelayanan 1-3 menit dalam 

menditribusikan rekam medis ke poli. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Antikasari (2006), pelayanan yang cepat kepada pasien tidak lepas dari kerjasama antara 

petugas di puskesmas. Cepat tidaknya pelayanan medis pasien dipengaruhi penyediaan rekam 

medis.  

Pengambilan (retrieval) Rekam Medis di Puskesmas Bungi  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, di Puskesmas Bungi dalam pelaksanaan 

pengambilan (retrieval) rekam medis sudah sesuai dengan kebijakan dan SOP serta langkah-

langkah pengambilan rekam medis, namun di Puskesmas Bungi belum menggunakan buku 

ekspedisi dan tracer. Hal tersebut tidak sesuai Depkes RI tahun 2016, bahwa dalam serah 

terima rekam medis dengan menggunakan buku ekspedisi yang bertujuan agar keamanan 

rekam medis terjamin untuk menghindari kehilangan rekam medis dan sebagai bukti serah 

terima antar peminjaman dan petugas rekam medis. Sedangkan pengambilan rekam medis 

belum menggunakan tracer sebagai petunjuk rekam medis keluar. Karena tracer berguna untuk 

mengawasi penggunaan rekam medis sebagai rekam medis yang dipinjam dan pengambilan 

rekam medis harus menggunakan tracer atau kartu peminjaman rekam medis. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan penyimpanan rekam medis di 

Puskesmas Bungi menggunakan sistem penyimpanan sentralisasi, system penjajaran rekam 

medis menggunakan personal folder. Pelaksanaan penyediaan rekam medis di Puskesmas 

Bungi sudah baik, dimana pendistribusian rekam medis yang dilakukan dimulai dari pasien 

mendaftar, hingga pasien ke poli yang dituju dengan kurun waktu yang dibutuhkan 1-3 menit. 

Disarankan kepada pihak puskesmas bungi untuk menambahkan sarana dan 

prasanarana seperti rak peyimpanan rekam medis agar tidak tersimpan dilantai karena rekam 

medis pasien itu bersifat kerahasiaan. Menggunakan alat tracer dan buku ekspedisi agar 

menghindari dari salah meletakan dokumen rekam medis, walaupun sistem peyimpanan 

berdasarkan kode warna map dan wilayah. Dan sebaiknya rekam medis yang tidak aktif lagi 

agar dikeluarkan dari rak peyimpanan, agar tidak tergabung dengan rekam medis yang aktif 
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